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Abstrak

Bahasa adalah salah satn aspek penting dalam kehidupan mlusia karena melalui bahasa, manusia dapat
berkomunikasi dan berinteraksi satu dengan lainnya. Beragam macam suku, budaya, ras, dan agama di Indonesia
seringkali menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi karena dialek dan bahasa dari tiap daerah di Indonesia
sangatlah banyak dan beragam. lm:litiim ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan lm;klasiﬁkalsikim bahasa
menurut bahasa dari tiap daerah di Indonesia dan dalam penelitian ini menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Ibu dan bahasa daerah yang dipakai adalah dari dilel'il'l'lb()l] dan Jawa. Proses identifikasi dan klasifikasi
bahasa menggunakan Machine Learning dengan memakai metode Naive Bayes Classifier dan Support Vector
Machine agar dapat mengetahui nilai probabilitas bahasa dan untuk mengklasif§fesi bahasa sesuai data yang sudah
dimasukan di Ms.Excel. Penelitian ini juga melakukan perbandingan dari kedua metode tersebut agar dapat
mengetahui metode apa yang lebih efektif dipakai untuk mengidentifikasi bahasa. Hasil yang didaptkan dengan
memakai metode NBC dan SVM adalah keduanya bagus dalam melakukan identifikasi bahasa karena memperoleh
nilai accuracy di atas 0,90 hanya saja melalui perhitungan counfusion matrix, metode SVM lebih efektif dengan
nilai accuracy 10,9634 dibandingkan dengan nilai NBC 09378.

Kata kunci: Bahasa, NBC, SVM, Prediksi, Perbandingan

Comparison Of Language Classification Using Naive Bayes Classifier (NBC) And Support
Vector Machine (SVM) Method
Abstract

Language is the one of important aspect of Humans life because through language, humans can communicate and
interact with one another. Various ethnic groups, cultures, races, and religions in Indonesia often cause difficulties
in communicating because the dialect and languages of each region in Indonesia are very numerous and varied.
This study aims to identify and classify languages according to the language of each region in Indonesia. In this
study, Indonesian is used as the mother tongue and the regional languages md are from Ambon and Java. The
process of language identification and classification uses Machine Learning using the Naive Bayes Classifier and
Support Vector Machine method in order to find out the probability value of language and to classify the language
according to the data that has been entered in Ms. Excel. This study also conducted a comparison of the two
methods in order to find out which method was more effective in identifying language. The results obtained by
using the NBC and SVM methods are that both of them are good at identifving languages because they get an
accuracy value above 090, only through the calculation of the counfusion matrix, the SVM method is more
effective with an accuracy value of 0.9634 compared with NBC value of 0.9378.

Keywords: Language, NBC, SVM, Prediction, Comparison

1. PENDAHULUAN juga penting bagi kehidupan manusia karena manusia
dapat dengan mudah menyampaikan informasi yang
ingin di sampaikan baik secara lisan maupun tulisan
bahkan  melalui  simbol-simbol  atau  kode
tertentu[2]bahasa juga bisa digunakan dalam
penyampaian informasi secara satu arah maupun dua
arah agar dapat berkomunikasi satu dengan
lainnya.[3]

Bahasa mempunyai sifat yang arbitrer atau
sewenang-wenang yang di gunakan manusia pada
zaman dahulu hingga sekarang dan mempunyai peran
penting bagi kehidupan umat manusia, karena sifat
alami manusia adalah sebagai makhluk sosial maka
dengan adanya bahasa, manusia dapat berinteraksi
dan berkomunikasi satu dengan lainnya[1]. Bahasa
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Beragam gcam suku, budaya, ras dan

agama di Indoncsianjildikim negara Indonesia
menjadi salah satu negara dengan bahasa daerah
terbanyak di dunia yaitu lebih dari 700 bahasa,[4]
karena begitu banyak bahasa yang terdapat di
Indonesia maka untuk membuat klasifikasi dan
mengelompokan bahasa menurut bahasa daerah
masing-masing  dapat memanfaatkan teknologi
komputerisasi Artificial Inteligence (Al) atau juga
biasa disebut dengan Machine Learning dalam
cabangnya yaitu Natural Ianguag@mcessing
(NLP) dengan memakai algoritma Naive Bayes
Clasifier (NBC) dan Support Vector Machine (SVM)
maka dapat memudahkan orang dalam menentukan
apakah bahasa daerah yang dipakai adalah bahasa
daerah dari daerah mana saja yang ada di Indonesia,
karena seringkali banyak terjadi kesalahpamahan
pemakaian bahasa dalam dialek atau bahasa daerah,
dikarenakan terjadinya percampuran bahasa dengan
bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional maka
orang akan susah mengetahui apakah bahasa daer{2|
yang dipakai itu berasal dari daerah bagian mana di
Indonesia.
Bahasa yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Nasional dan bahasa daerah menggunakan bahasa
Jawa dan Ambon sebagai sampel, maka perlu adanya
sistem untuk mengidentifik asi dan
mengklasifikasikan bahasa Indonesia, Ambon, dan
Jawa agar dapat diterjemahkan menurut bahasa
daerah masing-masing dan dapat dipakai sebagai
acuan untuk bahasa daerah lain yang ada di
Indonesia[5][6].

Dalam dunia komputerisasi, Natural
Language Processing (NLP) adalah cabang dari
Artificial Inteligence (Al) atau juga bisa disebut
Machine Learning yang me@:luj;lri tentang
pengelolaan bahasa alami atau bahasa yang biasa
digunakan manusia untuk berkomunikasi satu dengan
lainnya[7]. Proses penyampaian informasi seringkali
mengalami kesalahpahaman artikulasi dan makna
dari  bahasa, apalagi penyampzli informasi
disampaikan dalam bentuk tulisan dan menggunakan
bahasa daerah masing-masing maka akan sangat
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam
proses pemaknaan kalimat, maka dari itu perlu
adanya sistem untuk menerjemahkan bahasa daerah
1urul pengelompokan bahasa daerah dari tiap-tiap
daerah di Indonesia. Secara tidak langsung bahasa
daerah sudah diperkenalkan melalui m?m ini dan
jika dipakai untuk mengidentifikasi bahasa-bahasa
daerah lainnya yang ada di Indonesia maka
kemungkinan dapat melestarikan bahasa daerah lebih
banyak lagi.

Proses Pengelompokan bahasa daerah
menggunakan salah satu algoritma dari Namral
Language Processing (NLP) yaitu Classification
Naive Bayes bertujuan untuk mencari tau nilai
kemungkinan bahasa yang diterjemahkan sesuai
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dengan klasifikasi bahasa berdasarkan data yang
dimasukan sebelumnya[8].

Pentingnya kesadaran untuk melestarikan
bahasa di zaman modem ini membuat Farel
Fathurrahman, Mayanda Megaaammni, dan Anita
Muliawati menulis tentang “Penerapan Artificial
Neural Network untuk Klasifikasi Citra Teks dalam
Penerjemahan Bahasa Daerah” bertujuan agar bahasa
daerah dapat dilcslill’ika] melalui sistem penerjemah
gambar yang berisikan teks bahasa Indonesia menjadi
teks bahasa daerah menggunakan metode Artificial
Neural Network (ANN) yaitu metode
pengklasifikasian pada citra atau gambar[9]

Berkembangnya dunia teknologi membuat
banyak orang seringkali dalam lingkup social media
sering melontarkan opini pada suatu postingan
tertentu dan terkadang opini tersebut ada yang aktual
dan ada yang tidak maka dari itu penelitian yang di
lakukan oleh Nico Munasatya dan Sendi Novianto
[10] yaitu membahas tentang Analysis Sentiment
dalam opini publik terhadap Presiden Jokowi yang
juga menggunakan Natural Language Processing
(NLP) untuk proses preprocessing dalam mengubah
kumpulan struktur fext menjadi token, karena dengan
adanya NLP maka dapat membantu mesin mengenal
bahasa alami manusia dengan mengolah sejumlah
besar data agar mesin memiliki kemampuan untuk
mengerti ucapan dan tulisan dalam bahasa tertentu.
2. METODE PENELITIAN

2.1 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier (NBC) digunakan
untuk  menentukan nilai  probabiblitas  atau
kemungkinan  dalam  memprediksi  peluang
berdasarkan data pada pengalaman sebelumnya atau
memungkinkan untuk membuat pengelompokan pada
suatu  sistem. Salah satu contoh Naive Bayes
Classifier (NBC) yang dipakai pada penelitian [11]
yaitu mempredikisi stabilitas lereng pada medan yang
rawan terkena bencana longsor untuk
mengidentifikasi medan yang rawan terjadi longsor
agar dapat dibuat pengelompokan berdasarkan
struktur tanah melalui beberapa faktor yang menjadi
acuan.

Secara glum rumus Naive Bayes [12] pada
dasarnya adalah sebagai berikut:

P(H | X) = 2HIXPE) L’SQP(HJ

Dimana :

X = Data class yang belum diketahui

H = Data X merupakan hipotesa class yang spesifik
P(H | X) = Probabilitas hipotesa H berdasarkan
kondisi X

P(H) = Probabilitas hipotesa H (prior)

P(X | H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi

P (X) = Probabilitas dari X




Dalam proses ini metode NBC lu mengambil
petunjuk agar dapat menentukan kelas yang cocok
bagi sampel data yang di uji c maka dari itu rumus
umum NBC di ubah menjadi sebagai berikut :

P(H) P (X1..Xn|H)
P(X1..Xn)

PHIX, X)) =
Dimana variabel H merepresentasikan class dan
Xi1.Xn merepresentasikan  class  yang belum
diketahui dan nantinya akan dibutuhkan untuk proses
klasisfikasi.
2.2 Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM) digunakan
untuk membagi data yang sudah diketahui atau sudah
dibuat sebelumnya berdasarkan klasifikasinya agar
dapat menguji keakuratan data pada sebuah sistem.
SVM digunakan untuk pembagian data non linier dan
akan membaginya dalam hyperline sebagai pemisah
dari titik vector[13]. Dalam penelitian sebelumnya
yang membahas tentang perbandingan pemilihan
fitur dan pengklasifikasian klasikifikasi teks pendek
menunjukan hasil bahwa regresi logistic dan Support
Vector Machine mencapai akurasi tertinggi dan
paling st;lbil[]mlmun pada peneltian ini masih
menggunakan Support Vector machine (SVM) dan
Naive Bayes Classifier (NBC) untuk menjadi
perbandingan keilklmll] sistem.

Cara kerja Support Vector Machine ( SVM)
secara umum dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1. lustrasi Pembagian SVM 1

Pada Gambar 1. Terdapat 3 garis pembatas,
yang di tengah adalah garis hyperline dan 2 garis
lainnya adalah pembagi antara titik vector yang
ditandai dengan titik warna kuning dan hijau. Metode
SVM melakukan pembagian pada kelompok titik
vector berwarna kuning dan hijau dengan cama
mencari titik vector terdekat dari kelompoknya yang
mendekati garis hyperline agar dapat dicari tingkat
keakuratannya.
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Gambar 2. Ilustrasi Pembagian SVM 2

Pada Gambar 2. Titik vector yang terdekat
dengan hyperline harus searah lurus dengan
hyperline, jika dilihat pada gambar 2 titik vector ini
sudah searah lurus dengan hyperline, 2 titik vector ini
yang dinamakan dengan Support Vector.

2.3 Perfomance Evaluation Measure

Dalam pemrosesan data dari data set
terdapat suatu tahapan yang dilakukan untuk
mengukur evaluasi performa pada suatu sistem yang
disebut sebagai Perfomance Evaluation Measure
(PEM) perhitungan yang dipakai dalam sistem ini
yaitu mencari informasi perbandingan hasil
klasifikasi 1gam confusion matrix  dengan
menghitung nilai accuracy, precision, recall dan Fl-
score. Accuracy adalah hasil dari data yauﬂerbalcal
oleh sistem dari keseluruhan informasi, precision
adalah tingkat ketepatan antara permintaan pengguna
dengan jawaban dari sistem, recall nlalah
perbandingan ketepatan membaca sistem dengan
informasi yang pernah di runninff3ebelumnya dan
Fl-score adalah harmonic mean atau nilai rata-rata
dari precision dan recall. Pada perancangan sistem
ini google colab digunakan sebagai coding
environment yang bahasa pemogramannya adalah
python, jika dipakai dalam proses perhitungan
machine learning maka tidak harus menghitung
tingkat accuracy, precision, recall dan F-I-score
secara manual karena pada codingan python sudah
bisa langsung menghitung secara otomatis.

2.4 Tahapan Penelitian

Proses pengklasifikasian data menggunakan
beberapa tahapan dalam penelitian yaitu teknik
pengumpulan data, studi literatur, tahap perancangan
penelitian dan prediction.

Gambar 3. Alur Tahapan Penelitian

Teknik pengumpulan data di buat pada
M Excel dengan memasukan minimal 3.000 data pada




masing-masing label dalam bentuk kalimat dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah
Ambon dan Jawa untuk menjadi data mentah agar
ketika diproses menggunakan metode NBC dan SVM
dapat mengetahui nilai probabilitas dan persamaan
hyperline pada sistem agar dapat membandingkan
keakuratan pada kedua metode tersebut.

Studi  literatur memakai ElCLIEldEll’i
penelitian sebelumnya dengan memanfaatkan metode
Support Vector Machine (SVM) dan Naive Bayes
Classifier (NBC) untuk proses pengklasifikasian
maupun pengelompokan data [6]maka sudah semakin
mudah bagi penelitian ini dalam membuat
perbandingan klasifikasi bahasa dengan
memanfaatkan kedua metode tersebut[15].

Tahapan perancangan pada sistem yang
dibuat yaitu dengan dilakukannya Preprocessing data
yaitu membuat data sesuai dengan model yang sudah
ditentukan seperti, menghilangkan tanda baca pada
cleantext dan juga kalimat dibuat lebih dari lima kata
agar tidak terjadi kesalahan dalam proses running
dalam sistem.

Contoh :

Kalimat asli : “biaf[lhisu-busu kabaya deng

kaeng salele, tetap beta pung mama™

Preprocessing : “biar busu busu kabaya deng

kaeng salele tetap beta pung mama™

Tanda baca ( - Ydan ( , ) dihilangkan

Setelah data cleantext di buat pada Ms.Excel
maka selanjutnya melakukan pengelompokan data
berdasarkan [abel yaitu bahasa Indonesia, Jawa dan
Ambon. Pengujian dilakukan dengan
mengelompokan data untuk  menentukan dan
mebedakan data berdasarkan bahasa daerah, @@ilam
proses ini juga dilakukan data ser yang dibagi
menjadi dua yaitn data training 30% dan data test
70%. Data training dijadikan sebagai basis untuk
menguji dan melatih apakah data yang kita pakai
sudah  bisa berjalan dan dapat melakukan
penerjemahan sesuai dengan aturan yang ditentukan
atau tidak, dan data test yaitu data baru yang
digunakan untuk menguji keakuratan dalam sebuah
sistem apakah sudah bekerja sesuail dengan standar
yang diinginkan atau tidak, setelah itu masuk pada
proses prediction yaitu untuk mengetahui hasil dari
uji accuracy, precision, recall dan Fl-score pada
sistem yang telah dibuat[5].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Set

Data yang dipakai untuk pembuatan sistem
ini menggunakan bahasa Indonesia, Ambon dan Jawa
yang dimasukan kedalam MsExcel yang dibagi
menjadi cleantext sebagai isi dari kalimat dari tiap
bahasa dan label sebagai idenlit;uri bahasa. Data
yang dimasukan di Ms.Excel dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 4. Data Set Bahasa Indonesia, Ambon dan Jawa

Proses penginputan data dilakukan secara
manual dengan memasukan data ke Ms.Excel dengan
membaginya berdasarkan label dan cleantext yaitu
label adalah pengelompokan bahasa dan cleantext
adalah isi dari kalimat sesuai bahasa. Data yang
dimasukan dalam penelitian ini tidak memakai tanda
baca dan angka. Jumlah data dari keseluruhan data
yang diolah adalah > 3.000 bahasa Ambon, > 10.000,
bahasa Jawa, dan > 3.500 bahasa Indonesia. Standar
minimum data yang harus dimasukan dalam sistem
ini adalah minimal 3.000 data agar sistem dapat
membaca peluang kemungkinan dan membagi data
sesuai dengan rumus yang sudah ditentukan dalam
penelitian ini yaitu split data uji sekitar 30%.

3.1 Naive Bayes Classifier
Codingan Naive Bayes Classifier untuk
dapat menghitung klasifikasi dan perediksi tingkat
keakuratan sistem pada confusion matrix dapat dilihat
sebagai berikut:
#Multinomial Waive Bayes
pipeline mnb = Pipeline(|
('vect', CountVectorizer()),
#('vect', CountVectorizer (ngram r
(‘tfidf', TfidfTransformer (use id
f=True, smooth idf=True)},

('clf', MultinomialNB({alpha=1}))

ange= (@2},

1)




¥ train, X test, y train, y test = tr
ain_test split (data['cleanText'], dat
al'label'],

tate = 0)
clf mnb = pipeline mnb.fit (X train, vy

test size=0.33, random s

_train)

pred mnb = pipeline mnb.predict (X tes
t)

Dengan Perhitungan count vector n-gram 2.2 dan
split data uji 0,33 atau sekitar 30% data.

3.3 Naive Bayes Classifier result

Hasil perhitungan confusion matrix dapat
dilihat pada tabel berikut:
Accuracy: 0.9378
Confusion matrix:
[[ 624 26 99]
[ 0 2515 828]

[ 0 205 14330]]
Tabel 1. Hasil Confusion Matrix NBC
Precision Recall Fl1- Support
score
Ambon 100 0.83 091 749
Indo 0.92 0.75 0.83 3343
Jawa 0.94 0.99 096 14535
Accuracy 094 18627
Macro avg 0.95 0.86 0.90 18627
Weighted 0.94 0.94 094 18627
avg
Confusion Matrix
14000
Ambon 624 26 99 12000
10000
z 8000
< Indoq 0 515 828
] 6000
4000
Jawa - 0 205 2000
o
Ambon Indo Jawa

Predicted label

Gambm Heatmap Confusion Matrix NBC

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat
keseluruhan perhilun dengan confusion matrix
yang mencakup nilai precision, recall dan Fl-score
mendapatkan nilai accuracy 0,9378.

3.4 Prediction Naive Bayes Classifier

Penginputan kalimat dari tiap bahasa pada
sistem  akan diidentifikasi sesual dengan dialek
bahasa daerah yang di input. Gambar 5 dapat dilihat
bahwa sistem membaca dengan membedakan bahasa
dari bahasa Indonesia, Ambon dan Jawa, yaitu
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kalimat “aku telah mendapatkannya”, “maju deng
kaeng berang tu saja”, “sapa pung ana par se”
diidentifikasikan sebagai bahasa “Jawa”, “Ambon”,
“Ambon”.

= Decties N By

Gambar 6. Prediction Bahasa

3.5 Support Vector Machine
Codingan Support Vector Machine untuk

menghitung nilai dari confusion matrix dapat dilihat
sebagai berikut
#5VM
pipeline sve = Pipeline([

('vect', CountVectorizer()),

(‘tfidf', TfidfTransformer(use id
f=True, smooth idf=True)),

('elf', LinearSVC(})
1)
X train, X test, y train, y test = tr
ain test split (data['cleanText'], dat
a['label'],
tate = 0)

test size=0.33, random s

clf sve = pipeline sve.fit (X train, y
train)

pred svc = pipeline svc.predict (X tes

t)

Dengan memakai split data uji yaitu 0,33 atau sekitar

30% data.

3.6 Support Vector Machine Result

Hasil perhitungan confusion matrix dapat
dilihat pada tabel berikut:
Accuracy: 0.9634
Confusion matrix:
[[ 719 10 20]
[ 0 3020 323]
[ 3 32514207]]

Tabel 2. Hasil Confusion Matrix SVM

Precision  Recall Fl- Support
score
Ambon 1.00 0.96 098 749
Indo 090 0.90 090 3343
Jawa 098 0.98 098 14535
Accuracy 0.96 18627
Macro 096 0.95 095 18627
avg




Weighted 0.96 096 096 18627
avg

Confusion Matrix

14000
Ambon n9 0 20 12000
10000
2 8000
< Indo 0 3020 23
= 6000
4000
Jawa 3 325 2000
]
Ambon Indo Jawa

Predicted label

Gambar 7. Heatmap Confusion Marix SVM
Perhitungan nilai keakuratan secara keseluruhan pada
confusion matrix mendapat nilai accuracy sebesar
09634,
3.7 Prediction Support Vector Machine

Kalimat dimasukan kedalam sistem agar
bisa diidentifikasi bahwa kalimat tersebut dapat
diterjemahkan sesuai dengan bahasa yang sudah
ditentukan atau tidak, dapat dilihat pada gambar 7,
kalimat yang dimasukan adalah kalimat “wes aku
rapopo”, “saya selalu semangat dengan segala
tantangan”, “sapa pung ana par ¢” diidentifikasikan

sebagai bahasa “Jawa”, “Jawa”, “Ambon”.

Gambar 8. Prediction Bahasa

3.8 Perbandingan nilai akurasi

Berdasarkan hasil analisis perbandingan
nilai keakuratan sistem yang dihitung dari confusion
matrix maka dapat dilihat hasil dari metode Naive
Bayes Classifier dan Support Vector Machine adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Perbandingan Nilai Akurasi

Metode Nilai Akurasi
Naive Bayes Classifier 09378
Support Vector Machine 09634

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan perbandingan
yang dilakukan dalam penelitian ini, kedua metode
yang dipakai yaitu Naive Bayes Classifier dan
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Support Vector Machine sama-sama bagus dalam
melakukan penerjemahan bahasa karena memiliki
tingkat keakuratan di atas 0.9 atau di atas 90%. Akan
tetapi dalam proses perhitungan menggunakan
confusion matrix pada keseluruhan nilai keakuratan
yang mencakup nilai precision, recall dan Fl-score
maka dapat dilihat bahwa nilai accuracy pada metode
Support Vector Machine lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai dari Naive Bayes Classifier dengan nilai
accuracy SVM adalah 0,9634 atau 96.34%. Maka
dapat disimpulkan bahwa metode Support Vector
Machine lebih efektif dibandingan dengan metode
Naive Bayes Classifier dalam hal mengidentikasi dan
mengklasifikasikan Bahasa.
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